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BAB IV 

PENELUSURANoMASALAH 

 

4.1 ANALISISoMASALAH 

4.1.1 MasalahoFungsi Bangunanodengan AspekpPengguna 

Perumahan vertikal dengan konsep Micro Housing ini bertujuan sebagai hunian dengan 

harga terjangkau di tengah keterbatasan lahan. Maka dari itu, diperlukan bangunan 

sederhana namun tetap terjamin kualitas dari segi massa bangunan dan fasilitas 

penunjang. Bangunan vertikal memiliki jenis seperti Apartemen, Kondominium, dan 

rumah susun yang memiliki target pasar berbeda – beda jika target apartemen dan 

kondominium cenderung memiliki kelas ekonomi menengah keatas dan rumah susun 

cenderung memiliki kelas ekonomi menengah kebawah sehingga, perumahan vertikal 

dengan konsep Micro Housing ini memiliki target untuk kelas ekonomi menengah yang 

tujukan untuk remaja millennial dan pasangan baru menikah. Perumahan vertikal 

dengan konsep Micro Housing yang terdiri dari 3 – 4 lantai dimanapsesuai dengan 

persyaratanpruang, semuaoruang memilikipkebutuhan keamananopada setiappakses. 

Pengguna ibu rumah tangga dan remaja sebagai penggunaoumum cukupimendominasi 

di dalamiMicro Housingiini, karena terdapat warung sebagai ruang interaksi sosial, ibu 

rumah tangga setelah melakukan kegiatan dan remaja umumnya suka berinteraksi satu 

sama lain. Sehingga dapat menyebabkan suara yang dikeluarkan cukup keras dan dapat 

menjadi masalah mengenai kebisingan yang akan ditimbulkan, karena hunian vertikal 

merupakan hunian kesatuanobangunan yangosaling dekat sehinggapdikhawatirkan 

pantulanosuara dapat mengganggu padapsudut-sudutotertentu, sehingga perlu 

mengoptimalkan hunian yang layak dengan budget yang relative murah untuk remaja 

millennial dan pasangan baru menikah.  

 

Tujuan utama dari adanya bangunan ini adalah sebagai hunian dengan ruang minimal 

yang nantinya akan dihuni pengguna tidak tetap (sewa) sehingga, diperlukan bangunan 

yang menarik namun tetap nyaman dan efektif. Fungsi utama dari bangunan inioadalah 

suatu bangunanpyang dapat mewadahiokegiatan yakni tempat tinggal. Padaobangunan 

inioselain sebagaiptempat tinggal terdapat fasilitasipenunjang seperti warung, komunal 

area, playground dan lainnya sehingga bangunan ini memberikan publick space guna 

interaksi sosial, refreshing, menghilangkan penat di kala kesibukan.  

4.1.2 MasalahpFungsi Bangunanpdengan Tapakp 

Beradappada tanahpmediteran dengan kondisi tanah yang tidak subur namun, berada 

di lahan pemukiman dan menampungoberat dariohunian vertikal sertapaktivitasnya. 

Bebanplateral dan vertikalpmerupakan aspek-aspek yangodipertimbangkan dalam 

pembangunanodi tapak. Kondisiptapak yangomerupakan lahan kosong danpbekas 

bangunan perluodipertimbangkan terkaitppengolahan limbahpdan utilitaspbangunan, 

tatananomasa padaisite, dan hubunganiantar ruang tertentu. Perencanaan pembangunan 
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ini berada di kawasan rawan longsor sehingga perlu diperhatikan struktur pada 

bangunan dan bahan material yang dipertimbangkan keawetan dan mampu menahan 

goncangan jika terjadi tanah longsor. Kecil kemungkinan terjadi longsor karena lokasi 

tapak berada jauh dari lokasi sering terjadinya longsor. Namun, terdapat potensi dari 

lokasi yang merupakan berada dikawasan pemukiman dan dilahan yang cenderung 

datar.  

 

Lahan yang berada di kawasan permukiman perlu mempertimbangkan tata ruang 

bangunan Micro Housing dan pola akses supaya tidak mengganggu area sekitar lokasi. 

Aksesomasuk merupakanohal pentingpdalam permasalahanotapak karena berada di 

jalan utama yang ramai akan lalu lintas kendaraan sehingga perlu memperhatikan akses 

keluar masuk guna menunjang keamanan penghuni bangunan. Namun, potensi dari 

lahan yang berada di dekat jalan utama adalah strategis, mudah terlihat dan mudah 

dijangkau.  

 

a) Struktur dan Pemilihan Material Bangunan.  

 

Lokasi tapak berada disekitar kawasan permukiman dengan kondisi rawan longsor 

sehingga perlu mempertimbangkan struktur dan material yang mampu tetap tahan 

berdiri atau meminimalisir kerusakan bangunan apabila terjadi tanah longor yang 

kecil kemungkinan terjadi di lokasi tapak. Berdasarkan kendala yang berada di 

sekitar lokasi sehinggaohubungan denganpfungsi bangunanoadalahobagaimana 

menjagaobangunan tidak membahayakan penguni danptidak mengalamiikerusakan 

hinggaipembenahan atau fleksibilitas bangunan dapatidisesuaikan dengan keadaan.  

 

b) Landscape pada Tapak 

Lahan yang tersedia merupakan lahan kosong dan terdapat beberapa bangunan 

tidak terpakai namun dijual, maka pada perencanaan lansekap dibutuhkan area 

hijau supaya lokasi pada tapak terjaga keasriannya dan membuat penghuni 

bangunan Micro Housing merasa sejuk, nyaman dan tenang karena berada di 

hunian yang ditinggalinya. 

4.1.3 MasalahoFungsi Bangunanpdengan Lingkunganodi Luar Tapak  

Terletak dikawasan permukiman danocampuran dengan lahan berada dijalan utama 

sehingga berada dilokasi yang strategis dan mudah terlihat. Perencanaan pembangunan 

perumahan vertikal dengan konsep Micro Housing ditujukan untuk masyarakat sekitar 

dengan sistem sewa atau sementara.  

 

a) Budaya  

Lokasi perencanaan pembangunan berada dikawasan permukiman dan campuran, 

sehingga dari sisi budaya dikhawatirkan hunian perumahan vertikal dengan konsep 

Micro Housing ini menimbulkanokesenjangan sosialpmaka perlu memperhatikan 

massapbangunan dan bentukobangunan sertaptampak wajahpbangunan yang 
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merupakanocitra diri yangpharus disesuaikanodengan kondisiodi lingkunganpluar 

tapak.  

 

Perencanaan pembangunan perumahan vertikal ini menggabungkan sistem rumah 

susun dengan Micro Housing yang difungsikan sebagai hunian tempat tinggal 

sementara atau proses sistem sewa, sehingga akan menjadi sebuah bangunan baru 

dengan memperhatikan bentuk bangunan dan tidak merusak budaya dilingkungan 

sekitarnya.  

 

b) Sosial dan Ekonomi. 

Lokasi perencanaan pembangunan perumahan vertikal dengan konsep Micro 

Housing ini berada dikawasan pemukiman dan campuran, sehingga banyak 

masyarakat yang bekerja sebagai karyawan atau memiliki usaha disekitar lokasi. 

Maka dari itu, dapat dimanfaatkan sebagai tempat tinggal sementara guna 

menyediakan dan mempermudah bagi mereka karyawan atau memiliki usaha. 

Dengan ini, target permasaran perumahan vertikal ini untuk golongan ekonomi 

kelas menengah jika dilihat dari segi sosial dan ekonomi pada sekitar lokasi.  

 

c) Kondisi Alam 

Lokasi tapak berada di Kota Semarang dengan kawasan pemukiman dan campuran 

yang memiliki iklim tropis (penghujan dan kemarau). Pada lokasi walaupun 

terdapat beberapa bangunan kosong dan dijual sehingga dimanfaatkan sebagai 

perumahan vertikal dengan konsep Micro Housing dan disekitar lokasi masih 

terdapat vegetasi disepanjang jalan dan dilokasi tapak itu sendiri maka hal tersebut 

merupakan potensi yang bisa dikembangkan untuk lebih lanjut.  

 

Lokasi tapak berada dikawasan campuran dan terdapat banyak toko, kantor, 

swalayan dan masih banyak lainnya sehingga lokasi dapat dimanfaatkan dengan 

perencanaan pembangunan perumahan vertikal dengan Micro Housing dengan 

menyesuaikan kondisi iklim di Kota Semarang dengan menggunakan pendekatan 

Arsitektur Tropis.  

4.2 IDENTIFIKASIoPERMASALAHAN 

Dari analisis masalahpdiatas, maka terdapatomasalah – masalah yangpmuncul yaitu: 

a) Lokasi tapak yang berada dikawasan permukiman dan campuran dengan lahan yang 

terbatas sehingga perlu memperhatikan pola tataoruang dalamidan ruangiluar, sirkulasi dan 

susunan bangunan dan dapat menunjang bangunan dengan mempertimbangkan lingkungan 

dan karakteristik bangunan dan budaya dengan menggabungkan sistem rumah susun dan 

Micro Housing sehingga menjadikan perumahan baru untuk sekitarnya.  

 

b) Lokasi tapak berada di kawasan rawan longsor walaupun kemungkinan sangat kecil namun 

untuk mencegah hal itu terjadi sehinggapperlu diperhatikanpdalam pemilihanostruktur 

bangunan danpmaterial pada bangunan yangpdapat tetap menahan bangunan atau 
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meminimalkan kerusakan pada bangunan dengan memperhatikan penggunaan struktur dan 

bahan material yang mudah perawatannya dan budget yang terjangkau. 

 

c) Lokasi tapak yang berada di Kota Semarang yang memiliki iklim tropis sehingga pada 

perencanaan pembangunan perumahan vertikal dengan konsep Micro Housing dapat 

menggunakan pendekatan Arsitektur Tropis guna merespon iklim yang berada dilokasi 

tapak.  

4.3 PERNYATAANoMASALAH 

1) Bagaimanapmerencanakan tataoruang yang optimal dilahan yang sempit dan 

menjadikan Micro Housing sebagai bentuk perumahan yang baru? 

 

2) Bagaimana penerapan pendekatan Arsitektur Tropis pada bangunan agar menarik 

minat pengguna bahkan pengunjung? 

 

3) Bagaimana penggunaan struktur dan material bangunan yang aman disekitar tapak 

dengan pemeliharaan yang mudah?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


